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 Abstract: Sitiung is a nagari in West Sumatra. It is located in Sitiung 

District, Dharmasraya Regency, West Sumatra Province. This Nagari 

has an area of about 32.27 km2 and is about 18 km from Punjung 

Island, the capital of the regency. It is also the administrative center of 

Sitiung Sub-district. Mapping was conducted in the area to determine 

the administrative boundaries between jorong and the topography of 

the nagari. A map is simply defined as a representation of an area in 

which symbols indicate information about the area. Due to the fact 

that maps indirectly serve as a communication tool between the 

creator and the person reading it, the captions relating to the contents 

of the map are very important. The more detailed and complete the 

information contained in the map, the better and higher quality it is. In 

addition, it is easier for readers and users to use it. Data collection in 

the field can be done in various ways. Administrative and Topographic 

maps will be produced from the measurements taken. 
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Abstrak: Sitiung adalah nagari di Sumatera Barat. Ini terletak di Kecamatan Sitiung, Kabupaten Dharmasraya, 

Provinsi Sumatera Barat.  Nagari ini memiliki luas sekitar 32,27 km2 dan berjarak sekitar 18 km dari Pulau Punjung, 

ibu kota kabupaten. Ini juga merupakan pusat pemerintahan Kecamatan Sitiung.  Pemetaan dilakukan di wilayah 

tersebut untuk menentukan batas administrasi antara jorong dan topografi nagari.  Peta secara sederhana didefinisikan 

sebagai representasi dari suatu area di mana lambang atau simbol menunjukkan informasi tentang area tersebut.  

Karena fakta bahwa peta secara tidak langsung berfungsi sebagai alat komunikasi antara pembuat dan orang yang 

membacanya, keterangan yang berkaitan dengan isi peta sangat penting. Semakin detail dan lengkap keterangan yang 

ada di dalam peta, semakin bagus dan berkualitasnya. Selain itu, lebih mudah bagi pembaca dan pengguna untuk 

menggunakannya.  Pengambilan data di lapangan dapat dilakukan dengan berbagai cara.  Peta Administrasi dan 

Topografi akan dihasilkan dari pengukuran yang dilakukan. 

 

Kata Kunci: Peta, Citra Satelit, Sistem Informasi Geografis  
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1. PENDAHULUAN 

Nagari Sitiung berada di Kecamatan Sitiung, Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat, dan 

mayoritas penduduk sekitar bekerja di bidang pertanian dan perkebunan.  Mayoritas masyarakat 

Minangkabau, yang terdiri dari suku Minangkabau, sangat mempertahankan tradisi dan budaya 

matrilineal mereka, yang tercermin dalam sistem kekerabatan dan praktik upacara adat.  Topografi 

adalah bentuk atau rupa permukaan suatu area, yang mencakup fitur-fitur seperti ketinggian, 

kemiringan, dan kontur permukaan. Topografi sering dianggap sebagai kumpulan ciri-ciri 

permukaan yang membentuk bentuk atau struktur suatu wilayah, baik berupa bukit, lembah, 

dataran, maupun permukaan yang tidak rata (Thomas & Sayles, 1978). Sitiung memiliki topografi 

yang bervariasi, dan jenis tanah memengaruhi komoditas pertanian utama seperti karet, kelapa 

sawit, dan padi.  Perdagangan lokal dan UMKM melalui pasar nagari, serta peran koperasi dalam 

meningkatkan daya saing petani, mendorong ekonomi Nagari Sitiung.  Dengan bantuan Kerapatan 

Adat Nagari (KAN), Wali Nagari, dan Badan Musyawarah Nagari (Bamus), pemerintah nagari 

berusaha meningkatkan pendidikan dan kesehatan serta membangun infrastruktur. Meskipun 

Sitiung memiliki potensi yang luar biasa dalam bidang pertanian serta sumber daya alam, ia 

menghadapi sejumlah masalah, termasuk infrastruktur yang belum memadai, kualitas sumber daya 

manusia yang perlu ditingkatkan, dan ancaman bencana alam. Menggali potensi ini sembari tetap 

menjaga adat dan budayanya sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan serta kemakmuran 

masyarakat Nagari Sitiung. 

A. SIG 

Sistem informasi adalah sistem yang menerima data dan instruksi, kemudian mengolahnya 

dan menghasilkan output sesuai dengan perintah yang diberikan. Sementara itu, Sistem Informasi 

Geografis (SIG) adalah jenis sistem informasi yang menyajikan data dalam bentuk visual, dengan 

peta sebagai tampilan utamanya. SIG terdiri dari beberapa lapisan (layer) yang saling terhubung. 

Kemampuan utama SIG adalah menggabungkan berbagai proses dalam basis data, seperti 

pencarian (query), analisis, dan penyajian data dalam bentuk peta berdasarkan lokasi geografis 

(Donya et al., 2020). Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem berbasis komputer yang 

dibuat khusus untuk mengelola dan memproses data yang bersifat geografis. Sistem ini beroperasi 

dengan dukungan perangkat keras dan perangkat lunak yang berperan dalam berbagai tahapan, 

mulai dari pengumpulan dan verifikasi data, pengaturan serta penyimpanan, pembaruan dan 
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pemrosesan data, hingga pengelolaan, pertukaran, pengambilan, penyajian, serta analisis data. 

Secara umum, Sistem Informasi Geografis (SIG) berfungsi melalui perpaduan beberapa 

komponen utama, yaitu: perangkat keras, perangkat lunak, data, dan sumber daya manusia. Berikut 

penjelasan masing-masing komponen tersebut: 

1) Hardware  

Hardware adalah komponen fisik yang berfungsi dalam kegiatan pengumpulan, input, 

penyimpanan, serta penyajian hasil pengolahan data menjadi informasi (Bratha, 2021). Hardware 

merupakan bagian fisik komputer yang berfungsi untuk input/output, pemrosesan, dan 

penyimpanan data (Kim & Patterson, 2013). Sistem Informasi Geografis memerlukan perangkat 

keras dengan spesifikasi lebih tinggi dibandingkan sistem informasi konvensional. Hal ini 

disebabkan oleh ukuran data dalam SIG yang cukup besar, sehingga memerlukan kapasitas 

penyimpanan luas, serta memerlukan memori besar dan prosesor yang cepat untuk mendukung 

proses analisis data secara optimal. 

2) Software 

Software adalah sekumpulan program yang berfungsi untuk mengoperasikan komputer atau 

aplikasi tertentu pada sistem komputer (Bratha, 2021). Program ini dirancang khusus untuk 

mengelola, menyimpan, memproses, menganalisis, serta menyajikan data spasial. 

3) Manusia 

Peran manusia dalam sistem sangatlah vital, karena tanpa partisipasi manusia, sistem tidak 

akan dapat berjalan secara maksimal. Manusia bertindak sebagai pengendali yang memastikan 

sistem mampu menghasilkan analisis yang diperlukan. 

4) Data 

Secara etimologis data merupakan bentuk jamak dari kata ”datum” yang berasal dari bahasa 

latin yang berarti “sesuatu yang diberikan”. Data dapat berarti suatu fakta yang bisa digambarkan 

dengan kode, simbol, angka dan lain-lain (Makbul, 2021). Data adalah elemen kunci dalam Sistem 

Informasi Geografis (SIG), yang umumnya menggunakan dua jenis model data geografis, yaitu 

vektor dan raster. Pada model data vektor, detail tentang lokasi titik, garis, dan area 

direpresentasikan dalam koordinat X dan Y. 
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B. Peta 

Peta merupakan representasi permukaan bumi yang digambarkan pada bidang datar. 

Informasi yang ditampilkan dalam peta dapat dimanfaatkan oleh pemerintah, baik sebagai pembuat 

kebijakan maupun perencana, sebagai referensi penting dalam proses pengambilan keputusan 

untuk kegiatan pembangunan (Luis et al, 2021). 

Peta ialah permukaan bumi yang dilukiskan pada bidang datar kecil. Bidang yang 

digunakan pada peta digunakan untuk membandingkan bidang gambar dengan permukaan bumi 

yang sebenarnya.  Untuk menggambarkan permukaan Bumi dengan ukuran aslinya, ukurannya 

harus diperkecil. 

C. Citra Satelit 

Citra satelit penginderaan jauh adalah gambar permukaan bumi yang diambil menggunakan 

sensor yang dipasang pada satelit yang mengorbit bumi. Teknologi ini memungkinkan 

pengambilan data dari jarak jauh tanpa kontak langsung dengan objek yang diamati, sehingga 

sangat berguna untuk memantau area yang sulit dijangkau atau berbahaya. Satelit penginderaan 

jauh telah banyak dimanfaatkan di berbagai bidang, seperti kehutanan, pertanian, geologi, 

penanganan bencana, dan sebagainya. Gambar satelit adalah sumber data yang krusial untuk 

mengamati kondisi serta perubahan yang terjadi di permukaan bumi. Seiring perkembangan 

teknologi observasi bumi, jumlah dan ketajaman citra satelit semakin meningkat, sehingga 

informasi yang dapat diperoleh dari citra tersebut juga menjadi semakin beragam dan detail. 

Klasifikasi gambar adalah metode untuk mengekstrak informasi dari gambar satelit. Proses ini 

mengelompokkan piksel, objek, atau bagian gambar ke dalam kategori tertentu. Salah satu 

kegunaan dari klasifikasi citra satelit digunakan untuk mengidentifikasi perubahan pada tutupan 

lahan dan pola pemanfaatannya. Metode klasifikasi tutupan lahan yang digunakan pada tahun 

1950-an dan 60-an untuk interpretasi foto udara konvensional mirip dengan yang digunakan 

sebelum peluncuran satelit pengamatan bumi yang dikenal sebagai Landsat. 

D. ArcGIS 

ArcGIS merupakan perangkat lunak yang dikeluarkan oleh Environmental System 

Research Institute (ESRI), sebuah perusahaan yang telah lama berkecimpung dalam bidang 

geospasial (Yastawan et al, 2021). Perangkat ini merupakan gabungan berbagai fungsi dari 

beragam jenis perangkat lunak GIS, termasuk GIS desktop, server, dan GIS berbasis web. Software 
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ini pertama kali diluncurkan oleh ESRI pada tahun 1999. ArcGIS Desktop merupakan produk 

utama dari ArcGIS yang terdiri atas tiga bagian, yaitu ArcView, ArcEditor, dan ArcInfo. ArcGIS 

Desktop adalah perangkat lunak GIS profesional yang menyediakan fitur lengkap (Siregar, 2014). 

Selain itu, terdapat ArcGIS Online, produk dari ArcGIS ESRI, yang dapat diakses secara daring 

melalui internet. 

 

2. METODE  

Penelitian administrasi Nagari Sitiung, Kecamatan Sitiung, Kabupaten Dharmasraya, 

dilakukan dengan cara berikut:  

Pertama, referensi serta literatur dikumpulkan untuk membantu proses penelitian.  

Kemudian dilakukan penyelesaian masalah dengan mengumpulkan data sekunder.  Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari gambar satelit.  Setelah itu, data akan dimasukkan ke 

ArcGIS untuk digitasi.  Hasil digitasi, terutama ketika memilih simbol yang menunjukkan fasilitas 

umum, mengacu pada peraturan.  Selanjutnya, data dari ArcGIS diekspor dalam bentuk hasil peta 

yang telah di layout. 

 

3. HASIL  

Pemetaan fasilitas umum pada Nagari Sitiung dengan menggunakan software Google Earth 

untuk mendapatkan titik X dan Y pada lapangan, dan dimasukkan ke dalam peta.  

 

               Gambar 1. Hasil Pengolahan 
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Dalam penilitan ini dapat menghasilkan peta yang berisikan informasi mengenai fasilitas yang 

terdapat pada Nagari SItiung. Terdapat 22 unit pendidikan prasekolah di Kecamatan Sitiung. Selain 

itu, Nagari Sitiung juga memiliki fasilitas pendukung seperti perpustakaan dan lapangan olahraga 

untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler siswa. 

Di bidang kesehatan, Nagari Sitiung memiliki 1 unit puskesmas, 1 poliklinik, dan 2 apotek 

yang melayani kebutuhan kesehatan masyarakat. Untuk kegiatan keagamaan, tersedia 29 masjid 

dan 89 mushalla yang tersebar di berbagai wilayah nagari ini. Dari segi infrastruktur, Nagari 

Sitiung memiliki akses transportasi yang memadai antar desa/nagari serta layanan komunikasi 

seperti menara telepon seluler dan akses internet. Selain itu, dalam mendukung kegiatan ekonomi 

masyarakat, terdapat lembaga keuangan seperti bank yang memfasilitasi transaksi perbankan dan 

perdagangan lokal. Fasilitas-fasilitas ini menunjukkan bahwa Nagari Sitiung telah berupaya 

menyediakan sarana dan prasarana yang cukup untuk mewadahi kebutuhan warganya pada 

berbagai sektor. 

 

4. KESIMPULAN  

Dengan menggunakan alat Google Earth, pemetaan fasilitas umum Nagari Sitiung telah 

memberikan gambaran yang jelas tentang berbagai sarana yang tersedia untuk mendukung 

kehidupan masyarakat.  Ada 22 unit prasekolah, 13 SD, 4 SMP, dan 2 SMA. Ada juga fasilitas 

pendukung, seperti perpustakaan dan lapangan olahraga, untuk membantu kegiatan 

ekstrakurikuler.  Nagari Sitiung memiliki satu puskesmas, satu poliklinik, dan dua toko obat.  29 

masjid dan 89 mushalla juga membantu acara keagamaan.  Selain itu, infrastruktur transportasi 

yang memadai dan infrastruktur komunikasi yang baik, seperti menara telepon seluler dan internet, 

memperkuat konektivitas antar desa.  Bank dan lembaga keuangan lainnya memiliki peran yang 

signifikan dalam menunjang kegiatan ekonomi masyarakat. Secara umum, ketersediaan fasilitas 

ini mencerminkan upaya Nagari Sitiung dalam menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 

guna memenuhi kebutuhan masyarakat di berbagai daerah. 

SARAN 

Penulis berharap peneliti berikutnya dapat menggunakan teknik yang lebih praktis dan mudah 

dipahami untuk membuat peta yang jelas. 
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